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Sesungguhnya besarnya pahala tergantung pada
besarnya ujian, dan jika Allah mencintai suatu kaum,
Dia pasti menguji mereka; siapa yang rida maka
baginya keridaan (Allah) dan siapa yang murka maka
baginya kemurkaan (Allah).

Anas bin Malik -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan dari Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-,
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya besarnya pahala tergantung pada besarnya
ujian, dan jika Allah mencintai suatu kaum, Dia pasti menguji mereka; siapa yang rida

maka baginya keridaan (Allah) dan siapa yang murka maka baginya kemurkaan (Allah)."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ibnu Majah - Diriwayatkan oleh Tirmizi]

Dalam hadis ini, Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengabarkan kepada kita bahwa seorang
mukmin bisa ditimpa musibah, baik pada diri, harta atau hal yang lainnya. Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- akan mengganjar musibah yang menimpanya jika dia sabar. Semakin besar
musibah dan imbasnya, semakin besar pula pahala dari Allah. Kemudian Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- menjelaskan bahwa musibah adalah tanda kecintaan Allah
kepada seorang mukmin dan bahwa ketentuan dan takdir Allah pasti terjadi. Namun orang
yang sabar dan rida, maka Allah akan mengganjarnya atas keridaan itu dengan keridaan-Nya
atas orang itu dan cukuplah itu sebagai pahala/ganjaran. Sebaliknya, siapa yang kecewa,
dan benci pada ketentuan dan takdir Allah, maka Allah murka kepadanya dan cukuplah itu
sebagai hukuman.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/3339
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